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Abstract 
Experience is the best teacher. We learned a lot from our experience, such as religius 
experience in conducting religious worship. We always do some of religious activities, 
for example Friday Prayers of worship, Holy Sunday and others kind of worship. In the 
religious activities often can be seen in a form of lecturing. In this lesson, we’ll learn to 
asses the lectures or sermons that we’ve been heard. In addition we will learn about 
sharing the experience to others with the right technique of  storytelling. After that, our 
experience can be rewrite in the form of descriptive. The paper try to descripe religius 
experience many family of Catholic environment in Aloysius Church, Mojosongo, 
Surakarta based on communication sociology study according to interaction symbolic 
perspective. 
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Pendahuluan 
Dalam sejarah kehidupan manusia, selalu ada manusia yang memberikan 
kesaksian tentang pengalaman mereka dengan Tuhan atau pengalaman mereka tentang 
“yang lain” nan ilahi. Pengalaman semacam ini merupakan pengalaman religius yang 
sekaligus juga berupa suatu pengalaman rohani. Demikian kepekaan terhadap yang suci, 
timbul dari pergaulan manusia dengan dunia. Pengalaman religius manusia berhubungan 
dengan masalah alam dan kultural.  
Pengalaman religius senantiasa berlangsung dalam tradisi kebudayaan dimana 
pengalaman religius itu hadir secara simbolik dan tampak dalam ritus dan mitos. 
Begitulah untuk semua ini, bisa jadi di dalam keluarga-keluarga Katolik pernah 
mengalami hal-hal seperti itu dalam kehidupan pribadinya atau juga bisa jadi itu bahkan 
pernah menjadi suatu pengalaman keluarga jawa Katolik. 
Perlu disadari bahwa tidak semua obyek dunia sekaligus melambangkan yang 
Kudus. Karena terdapat juga obyek yang sakral keramat, kudus, suci dan bersifat profan 
atau bukan kudus. Dan pada dasarnya semua obyek di dunia dapat menjadi hierofani 
(penampakan dari yang Kudus) karena bagaimanapun juga segala sesuatu yang ada di 
dunia ini dilatarbelakangi oleh yang Kudus.  
Misal saja manusia menilai bahwa langit itu Kudus, karena langit menampilkan 
keabadian, kekuatan dan transendatilitas. Air dianggap Kudus karena air memperlihatkan 
asal muasal semua eksistensi, simbol kematian dan kelahiran kembali. Begitu juga 
dengan bumi dinilai Kudus karena menjadi asal dari semua mahluk hidup. Begitu juga 
manusi memaknai pohon dan tumbuh-tumbuhan sebagai sesuatu yang Kudus, sebab itu 
merupakan gambaran dari irama kehidupannya, terlihat ada regenerasi, pembaharuan diri 
secara berkala. Bahkan batu dan karang sering juga diartikan sebagai Kudus karena 
menampakkan kekerasan, kekuasaan dan keteguhan dan kelestarian. 
Demikianlah cerita yang Kudus diungkapkan dalam mitos dan atau sebagai 
sebuah kisah tentang sesuatu peristiwa suci yang terjadi pada suatu waktu. Seperti halnya 
dalam keluarga Katolik hal seperti itu menjadi peristiwa yang juga diceritakan di 
kalangan anggota keluarga maupun kepada orang-orang yang lain sebagai sebuah 
pengalaman Kudus seperti keluarga Katolik di lingkungan wilayah Gereja Aloysius, 
Mojosongo, Surakarta yang menjadi sampel pada penelitian ini. 
Manusia mengungkapkan pengalaman mereka dengan yang Kudus melalui 
simbol-simbol karena simbol tidak sekedar memberikan informasi, tetapi justru 
menghadirkan dan menyingkapkan yang Kudus. Dan dalam lingkungan masyarakatnya 
sendiri, manusia suka mengenali dan memahami simbol-simbol yang membahasakan 
sesuatu yang ilahi yang tidak terlihat.  
 
Permasalahan 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Seperti apa dan bagaimana 
orang Katolik menceritakan pengalaman religius yang ada dalam dunianya tersebut 
sebagai bentuk dari proses simbolisasi dan pemaknaan dalam interaksi dan komunikasi 
dalam lingkup keluarga-keluarga Katolik di lingkungan wilayah Gereja Aloysius 
Mojosongo Surakarta ?” 
 
 
Tujuan Penelitian 
Atas unsur pemikiran yang demikian maka sebagai tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mecari tahu seperti apa dan bagaimana orang Katolik menceritakan 
pengalaman religius yang ada dalam dunianya tersebut, sebagai bentuk dari proses 
simbolisasi dan pemaknaan dalam interaksi dan komunikasi dalam lingkup keluarga-
keluarga Katolik di lingkungan wilayah Gereja Aloysius, Mojosongo, Surakarta. 
 
Kajian Teori 
a. Teori Interaksionalisme Simbolik 
Teori interaksionalisme simbolik adalah salah satu teori yang bernaung di dalam 
paradigma definisi sosial dengan tokoh paradigma ini Max Weber. Adapun sebagai fokus 
utamanya adalah pada proses pendefinisian realitas sosial baik secara intra subyektif 
maupun intersubyektif dalam hal mendefinisikan suatu situasi, hingga melahirkan 
tindakan-tindakan tertentu sebagai akibatnya. 
Pendekatan interaksional atau interaksionisme simbolik, merupakan kerangka 
konseptual yang secara meluas dapat digunakan para peneliti di dalam studi keluarga. 
Keluarga merupakan kelompok referensi yang sederhana di mana para anggotanya terkait 
dalam interaksi atau komunikasi yang langsung dan tatap muka, setiap harinya sepanjang 
waktu. Individu-individu dalam keluarga selalu bertukar pikiran membagi makna-makna 
kehidupan satu dengan yang lain. 
Pendekatan ini juga mengasumsikan bahwa seorang anak pada dasarnya bagai 
sebuah “papan tulis yang kosong”, bersifat asosial. Seorang anak menjadi bersifat sosial 
melalui interaksinya dengan yang lain. Sumber utama dalam sosialisasi anak adalah 
keluarga, di sana ia belajar simbol-simbol, norma-norma, nilai-nilai, dan makna-makna. 
Melalui proses sosialisasi ini, individu-individu belajar mengambil peran dari yang lain 
dan memikirkan bagaimana tindakan-tindakannya di dalam interaksi bisa diterima orang-
orang lain. Seseorang belajar mengembangkan kesadaran diri dengan menempatkan diri 
di mata orang-orang lain. 
Sebagai ilustrasi studi keluarga telah dilakukan oleh Wiiard Waller (1938)  dan 
Ruben Hill (1951), yang dengan perspektif internasional menelusuri perkembangan 
personalitas, formasi kebiasaan-kebiasaan, rasa cinta, seleksi keintiman, perkawinan, dan 
keretakan keluarga. Keluarga sebagai kelompok yang intim menyediakan tempat bagi 
anggota keluarga untuk belajar mengenal dunia sosial. Setting dalam keluarga merupakan 
kondisi bagi perilaku belajar anggota keluarga untuk mengkonstruksikan suatu kehidupan 
sosial.  
Kondisi-kondisi di luar lingkungan keluarga merupakan objek-objek yang akan 
menyentuh dan mempengaruhi anggota keluarga dan di dalam keluarga hal-hal tersebut 
akan terserap, berproses melalui interaksi, terinternalisasikan, dan menghasilkan 
tindakan-tindakan. Individu-individu dalam keluarga juga belajar bekerjasama, 
kebutuhan-kebutuhan sosial lainnya, serta tuntutan-tuntutan kultur. Keterkaitan yang 
dalam pada seluruh anggota keluarga dan kualitas emosional dalam keluarga menjadi 
pendorong utama bagi terbentuknya personalitas. 
Interaksi simbolik didasarkan pada ide-ide mengenai diri dan hubungannya dengan 
masyarakat (West dan Turner, 2009: 98). Ralp LaRossa dan Donald C. Reitzes (1993) 
telah mempelajari Teori Interaksi Simbolik yang berhubungan dengan kajian mengenai 
keluarga. Mereka mengatakan bahwa tujuh asumsi mendasari SI (symbolic interaction) 
dan bahwa asumsi-asumsi ini memperlihatkan tiga tema besar (pentingnya makna bagi 
perilaku manusia, pentingnya mengenai konsep diri dan hubungan antara individu dengan 
masyarakat) (West dan Turner, 2009: 98). 
Sementara itu George Ritzer dalam bukunya berjudul Contemporary Sociological 
Theory, (New York Mc. Graw Hill Inc. Thried Edition, 1992: 209) merangkai beberapa 
pendapat Blumer, Mavis dan Meltzer serta Rose sebagai prinsip-prinsip dasar teori 
interaksionisme simbolik sebagai berikut: 
1. Manusia tidak seperti binatang yang lebih rendah, mereka dikaruniani kapasitas 
berfikir. 
2. Kapasitas berfikir tersebut terbentuk oleh adanya interaksi sosial. 
3. Dalam interaksi sosial, manusia mempelajari arti simbol-simbol yang  memungkinan 
mereka menggunakan kemampuan khusus untuk berfikir. 
4. Makna-makna dan simbol-simbol yang memungkinkan manusia secara khusus 
membedakan antara aksi dengan interaksi. 
5. Manusia dapat mengubah makna-makna dan simbol-simbol yang mereka gunakan 
dalam aksi dan interaksi berdasarkan interpretasi mereka terhadap situasi tertentu. 
6. Manusia dapat membuat modifikasi-modifikasi dan perubahan-perubahan karena 
kemampuan mereka berinteraksi dengan diri mereka sendiri, yang memungkinkan 
mereka menguji aksi yang mana yang mungkin dapat dijalankan, menilai tentang 
kerugian dan keuntungan serta memilih salah satunya. 
7. Pola-pola aksi dan interaksi yang telah jalin-menalin membentuk kelompok-
kelompok dan masyarakat. 
 
b. Pengalaman Religius 
Menurut Konsili Vatikan II dalam buku Iman Katolik (KWI Penerbit Kanisius dan 
Penerbit Obor, 1996), ada ditulis pengalaman religius pada hakekatnya berarti bahwa 
manusia mengakui hidupnya sendiri sebagai pemberian dari Allah. Dengan mengakui 
hidup sebagai pemberian, ia mengakui Allah sebagai ”pemberi hidup”. Pegalaman ini 
terjadi dalam kehidupan manusia ditengah-tengah dunia. Dalam pengalaman ini manusia 
mengalami dirinya sebagai mahluk yang terbatas. Tidak berdaya dihadapan Allah, 
sementara Allah adalah segala-galanya dan sumber hidunya. 
Theo Huijber dalam Filsafat Ketuhanan (Penerbit Kanisius, 1977) menjelaskan 
bahwa keyakinan akan adanya Allah tidak lepas dari kehidupan manusia, maka 
kepercayaan dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman. Ada pengalaman-pengalaman 
tertentu yang membawa pada kepercayaan, namun ada juga pengalaman-pengalaman 
yang tidak. Dikatakan selanjutnya oleh Theo, pengalaman yang membawa manusia 
percaya kepada Allah pada hakekatnya merupakan pengalaman religius.  
Begitu selanjutnya dikatakan bahwa, pengalaman-pengalaman religius menyangkut 
seluruh manusia. Apa yang disentuh dalam pengalaman-pengalaman adalah hidup dalam 
arti sesungguhnya, yakni sebagai rahasia yang mempunyai akarnya dalam keseluruhan 
realitas. Maka dari itu pengalaman seperti ini adalah mengenai apa yang tidak dapat 
dikatakan yang itu merupakan dasar dari segalanya sekaligus juga melebihi segala-
galanya. 
Untuk lebih memahami tentang apa itu pengalaman religius seperti telah dipaparkan 
di atas, maka Theo menjelaskan tentang macam-macam pengalaman religius sebagai 
berikut : 
1. Pengalaman eksistensial yang dalam dirinya belum menyatakan hubungan secara 
langsung dengan Allah. Contoh: pengalaman profan seperti: kegagalan, gembira, 
sedih dan sebagainya. 
2. Pengalaman eksistensial yang dalam dirinya mulai mengarah kepada Allah. Contoh: 
tentang pengalaman-pengalaman keterbatasan manusia seperti kehidupan, kelahiran, 
kematian, penyakit, dan sebagainya. 
3. Pengalaman eksistensial yang dalam dirinya menunjukkan hubungan yang erat antara 
manusia dengan Allah. Contohnya pengalaman kehidupan beragama seperti berdoa, 
meditasi, dan sebagainya. 
Audith M. Turmudhi Kedaulatan Rakyat dalam tulisannya Praksis Pendidikan 
Agama di Indonesia (Kedaulatan Rakyat, 4 Juli 2003) mengacu pada tulisan Charles Y. 
Glock & Rodney Stark (Religion and Society) tahun 1966 menyebutkan bahwa 
keberagaman (religions commetment) memiliki lima dimensi salah satunya adalah 
dimensi eksperensial (religion feeling) yaitu menyambut tingkat intensitas perasaan-
perasaan dan pengalaman-pengalaman religius seseorang. 
 
Bagan 1 
Bagan Dimensi Eksperensial (Religion Feeling) 
 
 
 
 
diekspresikan                           diceritakan                                      dijelaskan                         
 
 
 
 
diwujudkan                     wujud materi                                   pengorganisasian 
 
 
 
Sumber : Agus Triadiatmo, Religion of Asia 
 
 
Dimensi Ritual 
Kebaktian 
Dimensi Naratif/Phythis 
(cerita tokoh) 
Dimensi 
Doktrinal 
(dogma, ajaran) 
 
Dimensi Eksperensial 
 
Dimensi Etis 
(perilaku hukum) 
Dimensi Material 
(barang, bangunan) 
Dimensi Sosial 
(kebersamaan) 
Dengan penjelasan masing-masing dimensi sebagai berikut: 
1. Definisi eksperiansial dan emosional yaitu semua orang beragama pasti mempunyai 
pengalaman khusus tentang Tuhan (pengalaman religius). Mereka menghayati 
pengalaman dalam hidup sehari hari atau dalam ritual. Bagaimana pengalaman 
religius orang tanpa ini orang tidak akan tahan dalam agamanya, karena Tuhan 
dianggap tidak berperan dalam hidupnya.  
2. Dimensi praktis dan ritual, yaitu pengalaman religius yang dirayakan atau dinyatakan 
secara tampak seperti dengan upacara-upacara kebaktian. Dalam upacara ini simbol-
simbol menjadi semacam sarana menghidupkan pengalaman religius. Dalam 
upacara/kebaktian untuk Tuhan ”dihadirkan” secara rohani. Contoh bagaimana air 
dipakai sebagai simbol dalam ritual agama juga dengan lilin, bunga dan warna-warni, 
dan sebagainya.  
3. Dimensi naratif dan mythis, yaitu pengalaman religius orang-orang beragama seperti 
(misal: tokoh-tokoh agama) yang dibakukan dalam bentuk buku-buku. Dimana dalam 
proses penulisannya telah mengalami tafsir oleh si penulis cerita (sesuai dengan 
pengalaman religius mereka). Hal ini ada banyak contoh mengenai dimensi ini 
didalam masing-masing agama. Contoh: tentang cerita Ramayana, Mahabarata, kisah 
para Rasul Allah, dan lain-lain. 
4. Dimensi doktrinal dan filosofi, yaitu menunjuk tentang pemahaman akan Tuhan 
berdasarkan pengalaman-pengalaman religius orang-orang beragama yang 
dirumuskan atau dijelaskan di dalam ajaran-ajaran, doktrin-doktrin ataupun dogma-
dogma agama. Dimana ajaran disini bisa menganai ke Tuhanan, peribadatan maupun 
moral. Ajaran disini lebih berfungsi untuk memperjelas eksisitensi agama agar bisa 
dipelajari dan dialami oleh umatnya dan orang lain yang tertarik. Sebagai contoh 
dalam masing-masing agama menjelaskan tentang apa itu hakekat, tarekat dan 
peranan Tuhan. 
5. Dimensi etis dan legal, yaitu terkait dengan penghayatan hubungan dengan Tuhan 
menurut realisasi dalam tindakan dan perbuatan dalam hubungan dengan orang lain. 
Tindakan dan perbuatan orang beragama mengikuti norma-norma agama yang itu 
diyakini berasal dari Tuhan sendiri. 
 
6. Dimensi sosial dan institusional, yakni bahwa kehidupan agama-agama dibangun 
dalam struktur hidup bersama. Struktur ini selaras dengan penghayatan akan Tuhan di 
dalam kebersamaan. Struktur ini berfungsi untuk mempertahankan keberadaan agama 
itu dan mengembangkannya. Contoh: di dalam agama Katolik persekutuan orang-
orang beriman kepada Kristus disebut gereja. 
7. Dimensi material, yaitu penghayatan akan Tuhan juga diwujudkan di dalam karya-
karya yang berbentuk material. Misal tentang bangunan ibadat/gereja, karya seni, 
tasbih, dan sebagainya. Memang ada bahaya ketika bentuk-bentuk material seperti ini 
diselewengkan menjadi benda berhala. 
 
 
Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai suatu proses yang 
mencoba untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai kompleksitas yang 
ada dalam interaksi manusia. Dengan begitu makna sebagai kata kunci yang penting 
dalam riset kualitatif adalah proses, pemahaman, kompleksitas, interaksi dan manusia 
(Catherine & Rossman, 1975). 
Untuk ini maka penelitian yang akan dilaksanakan disini menggunakan teknik 
nonprobabilitas, yaitu suatu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan 
subyektif peneliti sendiri atas dasar keterjangkauan dan kedalaman masalah yang hendak 
diteliti. Sampel disini lebih ditekankan pada kualitas orang yang akan diteliti sebagai 
informan, yaitu sebanyak 10 orang kepala keluarga Katolik di lingkungan wilayah Gereja 
Aloysius Mojosongo Surakarta. Sementara, memilih unit-unit analisis yang dianggap 
sesuai oleh peneliti.  
Dalam penelitian ini ditetapkan data primer, yaitu data berupa teks hasil wawancara 
yang diperoleh melalui wawancara dengan para informan sebagai sampel penelitian. 
Selain itu juga data sekunder dalam hal ini berupa teks, dokumen atau surat-surat 
keterangan/edaran gereja kepada umat yang pernah ada dan lain-lain. Adapun prinsip 
pokok dari teknik analisis disini ialah mengolah dan menganalisis data yang terkumpul 
menjadi data semantik, teratur, terstruktur dan yang mempunyai makna.  
 
 
Hasil dan Pembahasan 
Penulis meneliti pengalaman religius 10 responden di lingkungan IV Leonardus 
Gereja Aloysius, Mojosongo, Surakarta. Dari data wawancara mendalam yang 
berlangsung dalam bentuk kunjungan door to door ke alamat tempat tinggal subyek 
penelitian yakni di wilayah lingkungan IV Leonardus yang merupakan salah satu 
lingkungan paguyuban ibadah umat dari sejumlah 5 lingkungan yang ada dalam 
lingkungan wilayah Gereja Aloysius Mojosongo Surakarta. 
Secara sekilas peta wawancara penulis dengan para responden tentang gambaran 
manifestasi pengalaman religius para responden tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 
berikut ini : 
Tabel I  
Gambaran Manifestasi Pengalaman Religius 
 
Topik Pertanyaan/Wawancara Dimensi Eksperiansial Jml Efek Subyek 
1. Bagaimana pengalaman 
religius itu terekspresikan ? 
Ritual (seperti doa, kebaktian) 10 
2. Bagaimana pengalaman 
religius itu diceritakan ? 
Naratif ( membaca kitab-kitab 
suci agama) 
8 
3. Bagaimana pengalaman 
religius itu tersentuh ? 
Doktrinal (ajaran, dogma-
dogma) 
8 
4. Bagaimana pengalaman 
religius itu diwujudkan ? 
Etis (perilaku hukum/ortodok) 10 
5. Bagaimana pengalaman 
religius terwujud sebagai 
material ? 
Materialis (kaitan asesoris, 
barang, bangunan) 
10 
6. Bagaimana pengalaman 
religius merupakan kesatuan 
iman ? 
Sosial (ziarah rohani, paguyuban 
doa, dll) 
10 
Sumber: Diolah dari hasil wawancara 
 
a. Dimensi Ritual 
 Sebanyak 10 responden menjawab adanya dimensi ritual pada pengalaman 
religius mereka. Hasilnya adalah diperoleh gambaran bahwa ternyata pengalaman religius 
yang dirasakan secara subyektif oleh setiap individu umat adalah dalam bentuk 
doa/berdoa baik secara individual maupun dalam keikutsertaan individu dalam bentuk 
acara kebaktian baik secara perorangan maupun secara ritual Misa Kudus di gereja. Hal 
ini merupakan salah satu dimensi pengalaman yang ada dalam seseorang  berhubungan 
dengan Tuhan atau yang ilahi, yaitu sebanyak 10 orang menyatakan hal seperti itu 
sebagai pengalaman religius yang dialami secara intensif. Demikian juga dalam dimensi 
ajaran atau agama, ternyata apa yang dirasakan sebagai pengalaman religius adalah ketika 
mengikuti misa ekaristi di gereja, yaitu ekaristi dan humili oleh pastur, terasa bagaiman 
wujud dari pernyataan Yesus yang diucapkan oleh pastur di depan altar, merupakan 
bentuk ajaran iman Katolik yang sangat menyentuh hati. 
 
b. Dimensi Etis 
 Sebanyak 10 responden menjawab adanya dimensi etis pada pengalaman religius 
mereka. Dari data yang ada nampak pengalaman religius wilayah dimensi seperti etis 
dirasakan atau dialami oleh semua individu responden dalam konteks dengan Tuhan 
sebagai realitas yang ada dan dirasakan ataupun yang diwujudkan.  Dalam dimensi etis 
atau yuridis, narasumber diatas menyakini bahwa 10 perintah Allah adalah larangan 
agama Katolik yang menjadi acuan etis dan hukum agama bagi pengikutnya. Ketaatan 
untuk tidak melanggar perintah itulah yang menjadi pengalaman pribadi tersendiri. 
dimensi pengalaman religius seperti apa yang dia rasakan selama ini, dapat disimpulkan 
sementara dalam dimensi ritual berdoa mengikuti profesi agama adalah pengalaman 
tersendiri karena percaya akan adanya Tuhan.  
 
c. Dimensi Materialis 
Sebanyak 10 responden menjawab adanya dimensi materialis pada pengalaman 
religius mereka. Berdasar hasil wawancara bahwa dimensi materialis dirasakan atau 
dialami oleh semua individu responden adalah juga dalam konteks dengan Tuhan sebagai 
realitas yang ada dan dirasakan ataupun yang diwujudkan. Penggunaan rosario, 
pembacaan kitab suci Injil, gambar-gambar kudus, patung Kristus dan Bunda Maria dan 
pemanfaatan gereja untuk sarana ibadah kepada Tuhan oleh menunjukkan bahwa adanya 
dimensi material dalam pengalaman religius para responden. 
 
d. Dimensi Sosial 
 Sebanyak 10 responden menjawab adanya dimensi sosial pada pengalaman 
religius mereka. Dalam dimensi sosial menurut narsumber, fungsi pelayanan umat yang 
kebetulan diembannya dirasakan sebagai berkah dan kasih dari Tuhan untuk dia jalankan 
kepada pelayanan umat. Ini dirasakan sebagai bentuk pengalaman religius pribadi tetapi 
juga sosial yang arus dijalani karena menurutnya bantuan Tuhan pasti menyertai tugas 
itu. Dalam dimensi sosial, aktivitas paguyuban lingkungan relatif diikuti oleh anggota 
keluarganya sebagai wujud dukunga moral dengan kepercayaan bahwa berkah Tuhan 
akan datang dalam kehidupan keluarganya. 
 
e. Dimensi Naratif 
 Sebanyak 8 responden menjawab adanya dimensi ritual pada pengalaman religius 
mereka. Dalam dimensi naratif diskusi keluarga menjadi salah satu bentuk pengalaman 
yang dijalaninya bersama. Dimensi naratif hanya dialami oleh 8 orang saja dari jumlah 
seluruh responden yang ada. Kemudian juga dari dimensi naratif, manifestasi membaca 
buku agama Katolik atau kitab suci yang ada, merupakan pengalaman religius yang 
dialami keluarga. Diskusi tentang isi kitab suci itu saling di-share diantara anggota 
keluarga/anak-anaknya. 
 
f. Dimensi Doktrinal 
Dimensi doktrinal hanya dialami oleh 8 orang saja dari jumlah seluruh responden 
yang ada. Dimensi ini menunjuk tentang pemahaman akan Tuhan berdasarkan 
pengalaman-pengalaman religius para responden mengenai ketuhanan, peribadatan 
maupun moral. Ajaran disini lebih berfungsi untuk memperjelas eksisitensi agama agar 
bisa dipelajari dan dialami oleh umatnya dan orang lain yang tertarik. Pandangan 
responden tentang novena Bunda Maria atau rosario yang dianggap pegangan simbolis 
sarana berdoa paling tidak menunjukkan adanya dimensi ini. Responden juga meyakini 
bahwa apapun sarana berdoa mengandung nilai kepercayaan bahwa Tuhan hadir di situ 
(saat berdoa). Pun dengan simbol Salib juga dimaknai sebagai simbol kasih sayang (cinta 
kasih) kepada sesama. 
Dari uraian di atas dapat ditarik benang merah bahwa ternyata pengalaman 
religius yang dirasakan secara subyektif oleh setiap individu umat adalah dalam bentuk 
doa/berdoa baik secara individual maupun dalam keikutsertaan individu dalam bentuk 
acara kebaktian. Hal ini merupakan salah satu dimensi pengalaman yang ada dalam 
seseorang  berhubungan dengan Tuhan atau yang ilahi. Demikian apapun juga 
pengalaman religius sebagai wujud  totalitas hubungan manusia dengan tuhan 
sesungguhnya merupakan sesuatu yang real dirasakan, dialami, dimengerti, dihayati 
sebagai suatu yang dikodrati tentang Tuhan oleh setiap orang yang mengalami 
keberadaan Tuhan itu sendiri.  
Semua bentuk/dimensi yang ada di atas, tidak terlepas sebagai suatu proses 
interaksi simbolik dengan komunikasi diantara orang-orang dan dam keluarga sehingga 
pengalaman religius yang secara subyektif diketahui oleh setiap pribadi mengalami tahap 
kontruksi, rekonstruksi simbol-simbol dan pemaknaan tertentu yang yang dilakukan 
setiap orang/individu yang meyakini keberadaan Illahiah/Tuhan itu yang sebenarnya. 
Dengan hasil penelitian ini diperoleh gambaran bagaimana pengalaman religius itu ada 
dan hadir dari eksistensi manusia dalam hubungannya dengan Tuhan sebagai keyakinan 
diri akan Allah. 
Apapun pengalaman religius sebagai wujud  totalitas hubungan manusia dengan 
tuhan sesungguhnya merupakan sesuatu yang riil dirasakan, dialami, dimengerti, dihayati 
sebagai suatu yang dikodrati tentang Tuhan oleh setiap orang yang mengalami 
keberadaan Tuhan itu sendiri. Semua bentuk/dimensi yang ada di atas, tidak terlepas 
sebagai suatu proses interaksi simbolik dengan komunikasi diantara orang-orang dan dam 
keluarga sehingga pengalaman religius yang secara subyektif diketahui oleh setiap 
pribadi mengalami tahap kontruksi, rekonstruksi simbol-simbol dan pemaknaan tertentu 
yang yang dilakukan setiap orang/individu yang meyakini keberadaan Illahiah/Tuhan itu 
yang sebenarnya. Dengan hasil penelitian ini diperoleh gambaran bagaimana pengalaman 
religius itu ada dan hadir dari eksistensi manusia dalam hubungannya dengan Tuhan 
sebagai keyakinan diri akan Allah.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan data hasil wawancara dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Bahwa pengalaman religius yang dirasakan oleh responden terbagi dalam beberapa 
dimensi pengalaman (eksperensial religius), seperti: dimensi ritual, naratif, dognatis, 
etis, simbolik, dan sosial. 
2. Bahwa ternyata pengalaman hidup merupakan titik tolak hidup beragama terutama 
dalam keluarga Katolik, dimana manusia atau orang Katolik menganggap Allah itu 
sebagai sesuatu yang melampaui daya tangkap manusia. Dengan melihat pada alam 
sekitar munculah konsep yang Kudus/suci. Misalnya dengan cara berdoa, profesi 
ritual keagamaan seseorang merasakan kemunculan rahasia yang menakjubkan 
sekaligus juga menakutkan dan Tuhan yang Kudus itu dirasakan sebagai inti dari 
setiap agama, termasuk agama Katolik. 
3. Memang ada beberapa pengalaman manusia yang dapat menjadi pengalaman religius 
diantaranya pengalaman ketakutan seolah-olah dirinya akan kehilangan pegangan 
hidup. Karena itu orang Katolik merasa percaya akan Allah sebagai suatu intiusi 
religiusnya untuk selalu belajar pada penyerahan diri kepada Tuhan karena itu 
dipercaya. 
4. Dari data yang ada, dapat disimpulkan bahwa dalam percaya ada pilihan dan rahmat. 
Karena bagaimanapun percaya adalah proses pilihan untuk menerima yang mutlak 
sebagai suatu tanda kehadiran Allah atau menolaknya. Dengan kata lain dua 
kemungkinan seperti ini adalah hal yang baik dalam gambaran orang Katolik dan 
bukan karena ia dibesarkan pada lingkungan yang sudah percaya saja. Karena percaya 
sungguh-sungguh merupakan perbuatan eksistensial artinya suatu perbuatan yang 
keluar dai manusia sebagai suatu keseluruhan dan bukan dari salah satu bagian 
dirinya. 
 
Saran 
1. Penelitian jenis ini bisa ditindaklanjuti dengan pendekatan fenomenologi 
berkaitan dengan pengalaman religius yang lain. Pendekatan ini sangat berharga 
untuk menguak lebih dalam kajian relasi (internal) dan pengalaman sadar dari 
seseorang (melihat cara-cara seseorang memahami dan member makna pada 
kejadian-kejadian dalam hidupnya seperti pada pemahaman akan dirinya) 
(Littlejohn & Foss, 2009: 309). 
2. Saran ini ditujukan khususnya untuk para mahasiswa ilmu komunikasi dalam 
kerangka pemahaman komprehensif dengan studi sosiologi komunikasi. Dengan 
demikian akan didapat kajian lebih lengkap mengenai studi sosiologi komunikasi 
terutama terkait komunikasi religius. 
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